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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran orang tua dalam membimbing 

kemampuan membaca siswa slow learner kelas 4 SD NU Pemanahan. Metode 

penelitian yang di pakai adalah kualitatif studi kasus, penelitian dilakukan di SD NU 

Pemanahan, informan dalam penelitian ini terdiri dari lima siswa di kelas IV dan lima 

wali siswa, sumber data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder, tehnik 

pengumpulan. Data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi, analisis 

data menggunakan Miles and Huberman melalui Langkah-langkah pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data dan terakhir penarikan simpulan. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa orang tua mengalami kesulitan dalam 

membimbing kemampuan membaca dan menangani anak yang mengalami lamban 

belajar, serta orang tua sudah menfasilitasi belajar anak dengan cara dikursuskan 

supaya lancar membaca dan didampingi saat belajar membaca, selain itu orang tua 

berupaya memberikan dorongan untuk belajar membaca supaya memperoleh hasil 

atau tujuan yang diinginkan. 

 

A B S T R A C T 

 This study aims to describe the role of parents in guiding the reading skills of slow learner 
students in grade 4 of SD NU Pemanahan. Research method used is qualitative case study, the 
research was conducted at SD NU Pemanahan, the informants in this study consisted of five 
fifth grade students and five student guardians, the data sources used were primary data and 
secondary data, data collection techniques using interviews, observation, and documentation, 
data analysis using Miles and Huberman through steps of data collection, data reduction, data 
presentation and finally drawing conclusions. The results of this study indicate that parents 
have difficulty in guiding reading skills and dealing with children who are slow learners, and 
parents have facilitated children's learning by taking courses so that they can read fluently and 
are accompanied when learning to read, besides that parents try to provide encouragement to 
learn to read to get the desired results or goals. 

 
1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses kemajuan pribadi dan sosial untuk memperoleh kesepadanan dan 
kesempurnaan (Nurkholis, 2013). Undang- undang Nomor 3 Tahun 2017 tentang sistem perbukuan, pada pasal 4 
butir c, mengatakan bahwa tujuan penyelenggaraan system perbukuan adalah untuk menumbuh kembangkan 
budaya literasi seluruh warga negara Indonesia. Sebelumnya Kementrian Pendidikan Kebudayaan 
(Kemendikbud) telah menerbitkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 23 
Tahun 2015 tentang penumbuhan budi pekerti melalui pembiasaan membaca selama 15 menit sebelum belajar. 
Undang-Undang Nomor 43 tahun 2007 tentang perpustakaan mengamanatkan perlu ditumbuhkan budaya gemar 
membaca melalui pengembangan dan pendayagunaan perpustakaan sebagai sumber informasi dan sumber 
belajar    sepanjang hayat. Berdasarkan Undang- Undang Dasar 1945 Pasal 31 ayat (1) menyebutkan bahwa setiap 
warga negara berhak mendapatkan pendidikan. Pasal ini mengamanatkan bahwa semua warga negara, termasuk 
anak-anak yang memiliki keterbatasan atau berada dalam kondisi kurang beruntung, berhak mendapatkan 
pendidikan, terutama pendidikan sekolah dasar. Cita-cita bangsa Indonesia tidak akan jalan jika peran orang tua 
tidak terlibat di dalamnya. 

Tempat utama yang paling efektif untuk mewujudkan pendidikan terutama untuk anak usia dini adalah 
keluarga. Pertama kali yang diajarkan pada anak yaitu literasi, tingkatan pertama kali literasi yang  pertama 
mendengar, berbicara, membaca, dan menulis. Keluarga merupakan lingkungan utama untuk mengajarkan 
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pendidikan, karakter dan nilai moral lainya. Keluargalah yang menjadi tiruan pertama dan orang tua yang akan 
menjadi contoh yang baik (Inten, 2017). 

Orang tua adalah salah satu faktor penting di dalam keluarga (Ayudia et al., 2021). Orang tua memiliki peran 
penting di rumah sebagai guru pertama karena orang tua memiliki tanggung jawab dibidang pendidikan. Menurut 
(Rumbewas et al., 2018) menyatakan bahwa keberhasilan pesera didik dalam belajar berpengaruh terhadap peran 
orang tua. Tinggi rendahnya pendidikan orang tua, penghasilan orang tua, kerukunan orang tua, dan situasi di 
dalam rumah sangat mempengaruhi pencapain hasil belajar anak. Menurut (Saddam Husein, 2019)  menyatakan 
bahwa pengasuh memberikan motivasi kepada anak asuh untuk belajar agar dapat meraih prestasi yang memuask 
an dari hasil belajar yang gigih, dan anak asuh mampu memperlihatkan kepada banyak orang bahwa mereka 
berhak mendapatkan hasil belajar yang tinggi. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan yaitu dengan menumbuhkan 
kegemaran membaca pada anak. Membaca merupakan suatu jenis kemampuan membaca yang bersifat reseptif 
atau menerima dan produktif (Irdawati & Darmawan, 2014). Dalam dunia pendidikan, salah satu keterampilan 
yang harus dimiliki anak yaitu ketrampilan membaca. Hal ini karena membaca termasuk faktor penting dalam 
pembelajaran di sekolah. Kemampuan membaca sangat penting karena berkaitan dengan pemahaman siswa, 
tanpa membaca siswa tidak akan bisa menerima info dari berbagai media. Ketrampilan berbahasa meliputi empat 
bagian yaitu membaca, menulis, menyimak, dan berbicara (Hapsari, 2019). Tanpa membaca siswa akan 
mengalami kesulitan dalam belajar. 

Kemampuan membaca siswa berbeda-beda, tak sedikit siswa di Indonesia mempunyai keterbatasan 
pemahaman dalam pembelajaran di sekolah. Menurut (Nurrahmawati, 2017)  siswa slow learner adalah siswa yang 
mengalami kesulitan belajar. Siswa slow learner adalah anak yang memiliki keterbatasan kemampuan belajar yang 
menyebabkan anak lamban dalam proses pembelajaran (Mutmainah, 2017). Biasanya siswa yang mengalami 
kesulitan dalam belajar membutuhkan waktu yang lebih lama dibandingkan dengan siswa yang lainnya. 

Banyak faktor yang menjadi penyebab siswa slow learner diantaranya kurang perhatian dari orang tua dan 
malas belajar. Dalam pelaksanaannya diperlukan peran orang tua sebagai pendamping, pendukung, dan pendidik 
anak berkebutuhan khusus agar menjadi pribadi yang mandiri (Khiyarusoleh et al., 2020). Menurut (Widia 
Ningsih & Dafit, 2021) keberhasilan anak paling utama dipengaruhi oleh faktor lingkungan keluarga terutama 
peran orang tua. Keterlibatan orang tua dalam membimbing anak dapat mempengaruhi perkembangan, 
keberhasilan, dan kegagalan anak dalam proses pendidikan. Anak yang mendapatkan pendidikan dari sekolah saja 
akan berbeda dengan anak yang mendapat pendidikan dari sekolah dan dari orang tua. Anak yang mendapat 
perhatian orang tua biasanya lebih bagus dibandingkan anak yang tidak mendapatkan perhatian orang tua, atau 
orang tua sibuk bekerja. 

Peneliti melakukan penelitian di SD NU Pemanahan yang beralamat di Kerto Kidul, Pleret, Pleret, Bantul. 
Berdasarkan studi awal penelitian di kelas 4, masih terdapat beberapa yang masih kurang lancar membaca. Siswa 
tersebut membaca buku hanya saat disuruh oleh guru. Kesibukan orang tua dalam bekerja mengakibatkan 
kurangya perhatian dari orang tua sehingga mempengaruhi motivasi belajar siswa. Minat baca siswa harus 
ditanamkan sejak dini karena jika siswa sudah terbiasa membaca, maka kegiatan tersebut akan dilakukan secara 
menerus. Di SD NU Pemanahan, terdapat siswa yang memiliki kegemaran beraneka ragam, ada siswa yang gemar 
membaca buku komik, ada siswa yang gemar membaca buku cerita, dan ada juga siswa yang gemar membaca di 
perpustakaan. Akan tetapi masih ada siswa yang rendah minatnya dalam membaca. Hasil skor Asesmen 
Kompetensi Siswa Indonesia (AKSI) Indonesia National Assessment Programme (INAP) yang mengukur 
kemampuan membaca bagi anak sekolah dasar juga menunjukkan hasil yang memprihatinkan. Secara nasional, 
yang masuk kategori kurang untuk kemampuan membaca 46,83% (Kemendikbud, 2017) . 

Siswa slow learner dalam kemampuan membaca sangat berdampak pada lambatnya proses pemahaman dalam 
pembelajaran di sekolah. Adapun beberapa cara untuk mengatasi lambatnya kemampuan membaca pada siswa 
slow learner salah satunya adalah peran orang tua. Peran orang tua sangat penting dalam membimbing 
kemampuan membaca siswa slow learner. Oleh karena itu, penulis akan melakukan penelitian mengenai peran 
orang tua dalam membimbing kemampuan membaca siswa slow learner. 

Menurut Sari (2018) minimnya minat baca siswa disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. Penyebab faktor internal berasal dari dalam diri siswa, sedangkan penyebab faktor eksternal berasal 
dari luar diri siswa. Faktor internal penyebab rendahnya minat membaca siswa adalah kurangnya kebiasan 
membaca. Faktor eksternal penyebab rendahnya minat membaca siswa juga dari lingkungan keluarga yang 
kurang mendukung. Anak yang setiap harinya jarang melihat keluarganya melakukan kegiatan membaca secara 
umum juga kurang meiliki kegemaran membaca. 

Peran orang tua adalah sikap orang tua yang berkaitan dengan  orang tua dalam memegang posisi tertentu dan 
keluarga yang didalamnya bertugas sebagai pengasuh, pembimbing, dan pendidik bagi anak (Novrinda, Kurniah 
Nina, 2017). Peran orang tua adalah cara orang tua dalam mendidik dan mengasuh anak yang sangat penting 
karena menentukan keberhasilan anak. Pertama kali yang ditemui seorang anak di lingkungan keluarga adalah 
ayah, ibu, dan saudara. Dalam berinteraksi seorang anak beradaptasi dari apa yang dilihat dan dipelajari dari 
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lingkungan keluarga. Dapat dikatakan pertama karena sebagian kehidupan anak ada ditangan keluarga, sehingga 
Pendidikan yang diterima paling banyak di lingkungan keluarga. Peran orang tua dalam mendorong anak (Mustika 
& Riau, 2021) terdapat tiga indikator meliputi peran orang tua sebagai pembimbing, peran orang tua sebagai 
fasilitator, dan peran orang tua sebagai motivator. Peran orang tua dapat dijadikan contoh anak, karena orang tua 
harus menjadi contoh yang baik untuk anak. 

Membaca adalah suatu kegiatan atau proses yang bertujuan untuk menemukan berbagai informasi yang 
terkandung dalam tulisan. Membaca adalah proses berpikir dan memahami isi teks yang tersususn dari 
sekelompok huruf. Membaca bukan sekedar kegiatan memahami dan menafsirkan tanda, simbol atau kata-kata 
yang bermakna, sehingga informasi yang disampaikan oleh penulis dapat dipahami pembaca (Patiung, 
2016). Membaca dapat dilakukan bersuara atau dalam hati. Seharusnya membaca mempunyai tujuan, karena 
seseorang yang membaca dengan tujuan akan lebih memahami dari pada sesorang yang tidak mempunyai tujuan. 
Adapun tujuan membaca (Suparlan, 2021) sebagai berikut: (a) kegemaran, (b) menyempurnakan membaca 
nyaring, (c) membarui pemahaman mengenai suatu topik, (d) melibatkan berita baru dengan berita yang sudah 
diketahui, dan (e) mendapat kabar untuk laporan lisan atau tertulis. Tiga tingkatan kemampuan membaca yaitu 
membaca literal, kritis, dan kreatif. Salah satu aspek penting dalam dunia pendidikan yaitu membaca. 

Slow learner mengacu pada siswa yang tingkat belajarnya secara keseluruhan lebih rendah atau sedikit lebih 
rendah dari anak-anak biasanya. Siswa slow learner tidak terbatas pada kemampuan akademik, tetapi juga aspek 
lain seperti bahasa atau komunikasi, emosional, social atau moral. Anak lamban belajar adalah anak yang potensi 
intelektualnya sedikit lebih rendah dari normal, tetapi tidak termasuk anak tunagrahita. Siswa slow learner secara 
akademik biasanya ditandai dengan skor yang mereka terima pada teks kecerdasaan, dengan IQ 70-89 
(Nurfadhillah et al., 2021).  Anak slow learner di kelas biasanya membutuhkan waktu yang lama dibandingkan 
dengan siswa yang lainnya. Slow learner merupakan anak yang memiliki kemampuan di bawah normal tetapi tidak 
termasuk tuna grahita. Beberapa hal yang mengalami hambatan berpikir, menanggapi dorongan dan adaptasi 
sosial, akan tetapi masih lebih baik dibanding tuna grahita,  lebih lamban dibandingkan dengan yang normal, butuh 
waktu yang lebih lama dan berulang untuk dapat menyelesaikan tugas akademik maupun non akademik, karena 
memerlukan pendidikan khusus (Amelia, 2016). Faktor-Faktor Penyebab Siswa Slow Learner (Utami, 2019) 
s meliputi kecerdasan orang tua, faktor pribadi, dan faktor emosi. Sedangkan karakteristik siswa yang mengalami 
slow learner yaitu memori daya ingat rendah, gangguan dan kurang konsentrasi, dan ketidakmampuan 
mengungkapkan ide. Hal tersebut menyebabkan anak menjadi kesulitan dalam belajar, karena anak lamban 
belajar membutuhkan waktu tang lebih lama. 

SD NU Pemanahan merupakan sekolah swasta yang berbasis islam di bawah naungan LP Ma’arif NU.  
Berdasarkan studi awal penelitian di kelas 4 SD NU Pemanahan, masih terdapat beberapa yang masih kurang 
lancar membaca. Siswa tersebut membaca buku hanya saat disuruh oleh guru. Kesibukan orang tua dalam bekerja 
mengakibatkan kurangya perhatian dari orang tua sehingga mempengaruhi motivasi belajar siswa. Minat baca 
siswa harus ditanamkan sejak dini karena jika siswa sudah terbiasa membaca, maka kegiatan tersebut akan 
dilakukan secara menerus. Rencana pemecahan masalah fokus pada peran orang tua dalam mendidik anak dan 
melatih membaca dalam keluarga. Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan peran orang tua dalam 
membimbing kemampuan membaca siswa slow learner kelas 4 SD NU Pemanahan. 
 
2. METODE  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian studi kasus, dengan pendekatan 
kualitatif. Menurut (Sugiyono, 2017) metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 
filsafat postpositivisme atau enterpretif yang digunakan untuk meneliti objek yang  alamiah, peneliti sebagai 
instrumen kunci, tehnik pengumpulan data dilakukan secara triagulasi (observasi, wawancara, dan dokumentasi). 
Subjek dalam penelitian ini adalah lima siswa kelas IV di SD NU Pemanahan beserta orang tuanya. Penelitian 
mengenai peran orang tua dalam membimbing kemampuan membaca siswa slow learner dilakukan di SD NU 
Pemanahan. Sumber data penelitian ini meliputi dua jenis data yaitu sumber data primer dan sekunder. Sumber 
data primer yaitu data diperoleh dan disimpulkan dari sumber pertama yang diperoleh dari hasil wawancara 
mendalam, sedangkan data sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber kedua dan ketiga dari hasil observasi 
(Prastowo, 2011). Tehnik pengumpulan data yang dilakukan menggunakan tehnik wawancara mendalam, 
observasi, dan dokumentasi. Wawancara mendalam digunakan untuk mendapatkan data dari informan, 
sedangkan wawancara mendalam ditujukan untuk lima orang tua siswa kelas IV SD NU Pemanahan. Lima orang 
tua tersebut adalah orang tua siswa yang mengalami keterlambatan dalam membaca dan memahami materi.  
Selain wawancara, selanjutnya ada observasi yang ditujukan untuk siswa kelas IV di SD NU Pemanahan. yang 
digunakan untuk memperoleh data yang akan diwawancara. Dalam penelitian ini dokumentasi yang dimaksud 
sebagai bukti pelaksanaan yang berkaitan dengan observasi dan wawancara. Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini Miles and Huberman (1984) dalam Sugiyono (2022) , menyampaikan bahwa aktifitas dalam analisis 
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara interaktif dan berlangsungan secara terus 
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menerus sampai tuntas aktivitas dalam analisis data, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 
kesimpulan. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data ditemukan peran orang tua dalam membimbing 
kemampuan membaca siswa slow learner di SD NU Pemanahan. Peran orang tua meliputi tiga indikator  yaitu 
pembimbing, metivator, dan fasilitator.  Terdapat tiga kategori peran orang tua yaitu pembimbing, fasilitator, 
dan motivator. Kategori pembimbing menjelaskan peran orang tua dalam membimbing kemampuan membaca 
anak. Kategori kedua yaitu fasilitator yang menjelaskan cara menfasilitasi anak ketika belajar dirumah. Kategori 
ketiga, orang tua memotivasi anak dengan cara dengan cara diberi buku bacaan, diberi motivasi, disuruh membaca 
ulang baccan, dan dikasih uang jajan. 

 Kategori Peran Orang Tua dalam Membimbing Kemampuan Membaca Siswa Slow Learner 
Berikut kategori peran orang tua dalam membimbing kemampuan membaca siswa slow learner sebagai 

berikut: peran orang tua sebagai pembimbing mempunyai lima indikator, yang pertama  didampingi saat belajar 
di rumah dan diberi buku bacaan yang bergambar. Untuk orang tua kedua kadang dibimbing sebisanya karena 
orang tua sibuk dengan pekerjaannya. Orang tua ketiga disuruh fokus untuk belajar dengan cara disuruh membaca 
ulang bacaan. Sedangkan orang tua keempat membimbing anaknya dengan cara dilatih secara perlahan oleh 
ibunya, dan ketika ibu sudah kualahan ayahnya yang membimbing anak. Orang tua kelima membimbing anaknya 
dengan cara belajar bareng bersama kakaknya, karena anak lebih nurut dengan  kakaknya. Selanjutnya peran 
orang tua sebagai fasilitator mempunyai lima indikator, Pertama memfasilitasi anak dengan cara diajari sendiri 
sebisanya dan dikasih buku cerita bergambar yang berwarna. Kemudian orang tua kedua mefasilitasi anak 
didampingi belajar saat ada waktu longgar. Orang tua ketiga megatakan bagwa menfasilitasi anak dengan cara 
disuruh belajar semaunya, karena anak sering tidak mau belajar. Orang tua keempat mengkursuskan anaknya dan 
latih membaca buku bacaan selama 10 sampai 15 menit. Sedangkan orang tua kelima memnfasilitasi anak dengan 
cara belajar bareng bersama kakaknya dan ibu. Yang terakhir peran orang tua sebagai motivasi juga mempunyai 
lima indikator, Orang tua pertama dikasih buku cerita bergambar, berwarna dan bacaannya tidak terlalu banyak. 
Orang tua kedua memberi motivasi kepada anak ketika anak mengalami kesulitan, jadi jika anak tidak mengalami 
kesulitan orang tua tidak memberi motivasi. Orang tua ketiga memberi motivasi anak dengan cara disuruh 
membaca ulang bacaan agar lebih paham. Sedangkan orang tua keempat mengatakan bahwa ketika anak sudah 
bisa membaca maka akan dikasih jajan. Terakhir kelima memotivasi anak dengan cara ditambah uang jajan ketika 
sudah lancar membaca dan mau belajar. 

 Teori Skinner dalam Peran Orang Tua dalam Membimbing Kemampuan Membaca Siswa Slow Learner 
Grand teori dari penelitian ini adalah teori behavioristik dari Skinner. Melalui teori Skinner dapat diketahui 

bahwa perubahan tingkah laku anak terjadi melalui peran orang tua dalam membimbing anak. Dalam hal ini dapat 
diketahui bahwa dari peran orang tua dalam membimbing anak di rumah memiliki peluang besar untuk 
membimbing anak di rumah. Menurut Murniyanti & Suyadi (2021) belajar merupakan proses perubahan tingkah 
laku sebagai manifestasi hasil belajar melalui proses yang memperkuat tingkah laku baru yang disebut operant 
conditioning. Pada hakikatnya belajar merupakan perubahan tingkah laku seseorang yang bisa dilihat ketika 
sedang melalui proses belajar, berkaitan dengan perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar, maka pembatasan 
mengenai teori belajar bukan membahas tentang proses terjadinya, tapi menjelaskan dengan adanya proses 
belajar, perilaku orang dapat berubah. Begitu juga menurut Skinner yang diuraikan oleh Prambudi & Hoiriyah 
(2020) bahwa belajar merupakan hasil interaksi dari hubungan anatara stimulus dan respon. Stimulus berbentuk 
serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk mendapatkan respon belajar dari objek penelitian dengan respon, 
sedangkan respon merupakan reaksi yang dimunculkan oleh anak ketika belajar bisa berubah pikiran. Dari teori 
Skinner dapat diketahui bahwa perilaku siswa dengan kemampuan membaca slow learner membuktikan adanya 
perubahan tingkah laku anak yang dimulai dari lingkungan terorang dekat yaitu keluarga melalui pola asuh 
orang tua yang terjadi selama di rumah. Pernyataan tersebut, menjelaskan bahwa anak dengan kemampuan slow 
learner merupakan faktor dari perubahan tingkah laku seseorang, yang perubahan tingkah lakunya tersebut 
hasil dari respon seseorang terhadap kejadian dari lingkungan. 

Peran orang tua adalah sikap orang tua yang berkaitan dengan orang tua dalam memegang posisi penting 
dan keluarga yang di dalamnya bertugas sebagai pengasuh, pembimbing, dan pendidik bagi anak (Mustika & Riau, 
2021). Peran orang tua adalah cara orang tua dalam mendidik dan membesarkan anaknya karena sangat 
esensial untuk menentukan keberhasilan anak. Menurut Kurniawati (2020) orang tua yang betanggung jawab 
pada pendidikan anak, diantaranya memeberikan motivasi dan perhatian serta pelatihan dalam belajar. Untuk 
dapat menjalankan peran tersebut orang tua harus memiliki kualitas diri dengan cara membekali diri dengan ilmu 
tentang cara membimbing anak dengan benar, ilmu tentang perkembangan anak sehingga tidak salah dalam 
menerapkan peran orang tua sebagai pembimbing. Pola pikir anak merupakan hasil dari anak memahami 
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limgkungan. Lingkungan yang diantaranya lingkungan keluarga maupun lingkungan di sekolah. Lingkungan 
keluarga dapat di awali dari segi pola asuh orang tua dalam kesehariannya yang memiliki kategori sebagai orang 
tua yang otoriter, demokratis, dan permisif. Sedangkan, lingkungan sekolah juga dapat mempengaruhi pola pikir 
anak yang terjadi saat anak belajar baik di kelas maupun di sekolah. Dari pernyataan tersebut, dapat diketahui 
bahwa perlunya pemahaman peran orang tua yang sangat serius dalam membimbing siswa yang memiliki 
kemampuan membaca slow leaner. 

Membaca adalah proses berpikir dan memahami isi teks yang tersusun dari sekelompok huruf, dan membaca 
bukan sekedar kegiatan memahami dan menafsirkan tanda atau simbol atau kata-kata yang bermakna, sehingga 
informasi yang disampaikan oleh penulis dapat dipahami pembaca (Patiung, 2016). Membaca juga termasuk hal 
yang berarti untuk mendapatkan informasi yang terdapat pada tulisan. Begitu juga menurut Lisnawati & 
Muthmainah (2018) kemampuan  membaca merupakan kemampuan dasar untuk menguasai pengetahuan 
berbagai mata pelajaran. Tanpa membaca, seseorang akan sulit untuk mendapatkan informasi. Membaca sangat 
bermakna, karena untuk memahami isi teks yang dilakukan oleh pembaca yang bertujuan untuk mengetahui teks 
dalam bacaan. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perubahan perilaku seseorang sebagai bentuk hasil 
belajar melalui stimulus dan respon. Peran orang tua sebagai madrasah bagi anak, karena orang tua sebagai 
panutan untuk anak. Teori ini membuktikan bahwa peran orang tua dalam membimbing kemampuan membaca 
anak slow learner ada, dan terjadi melalui pola asuh dalam membimbing. 

  Peran Orang Tua dalam Membimbing Kemampuan Membaca Slow Learner 
Teori perubahan perilaku skinner dalam kemampuan anak slow learner menyatakan bahwa, perubahan tingkah 

laku anak di sebabakan oleh salah satu faktor yaitu pola sauh orang tua di rumah. Teori perubahan perilaku 
menjelaskan bahwa, perilaku anak di sebabkan oleh lingkungan. Anak memiliki dua lingkungan yaitu lingkungan 
di sekolah maupun lingkungan keluarga. Dari kedua lingkungan tersebut, tentu memiliki dampak atas perubahan 
yang terjadi pada anak. Sehingga, perubahan tersebut dapat melatar belakangi kemmapuan anak yang tentunya 
berbeda-beda salah satunya kemampuan anak slow learner. Beberapa hal yang mengalami hambatan berpikir, 
menanggapi dorongan dan adaptasi sosial, akan tetapi masih lebih baik dibanding tuna grahita, lebih lamban 
dibandingkan dengan yang normal, butuh waktu yang lebih lama dan berulang untuk dapat menyelesaikan tugas 
akademik maupun non akademik, karena memerlukan pendidikan khusus. (Amelia, 2016).  Anak slow learner 
mengalami lamban untuk memahami suatu informasi yang diperoleh atau ditangkap. 

Anak tergolong slow learner terlihat ketika anak tidak berhasil mencapai penguasaan suatu objek belajar 
yang diperlukan saat memahami objek belajar pada tingkat berikutnya (Nurfadhillah et al., 2022). Ketika 
mengikuti pembelajaran anak slow learner akan mengalami kesulitan untuk menangkap materi dan kesulitan 
ketika mengerjakan soal, karena siswa tersebut membutuhkan waktu yang lama ketika belajar. Anak dikatakan 
slow learner disebabkan oleh beberapa faktor diataranya faktor ekonomi, faktor kecerdasan orang tua, faktor 
pribadi, dan faktor emosi. Faktor tersebut dapat memberikan gambaran bahwa terdapat banyak faktor yang dapat 
menjadikan pemicu terjadinya slow learner pada anak. Inti dari faktor penyebab slow learner berasal dari internal 
maupun ekternal anak. Oleh sebab itu, keluarga harus memperhatikan kondisi dan situasi anak   slow learner. 

Orang tua mempunyai peran penting dalam tumbuh kembang dan kehidupan anak. Adapun peran orang tua 
ada tiga yaitu pembimbing, fasilitator, dan motivator. Peran orang tua sebagai pembimbing yaitu orang tua 
memberikan bimbingan pada anak selama belajar di rumah (Mustika & Riau, 2021). Orang tua sebagai 
pembimbing mempunyai tugas membantu membimbing anak supaya anak menjadi anak yang mandiri 
( K h i y a r u s o l e h  e t  a l . ,  2 0 2 0 ) .  Anak yang mengalami kesulitan belajar dapat ditolong dengan diberikan 
bimbingan belajar dari peran orang tua. Lima orang tua peserta didik kelas IV SD NU Pemanahan dalam 
menjalankan peran sebagai pembimbing telah berupaya untuk meningkatkan kemampuan membaca anak. Upaya 
tesebut anatara lain memberi buku bacaan bergambar, melatih membaca anak secara perlahan, menfokuskan 
anak untuk belajar, belajar membaca bareng bersama kakaknya, dan ada juga orang tua yang membimbing 
anaknya ketika anaknya merasa kesulitan saja. Dari data di atas menunjukkan bahawa peran orang tua dalam 
membimbing anak sanagat penting untuk meningkatkan kemampuan membaca anak. 

Peran orang tua sebagai fasilitator. Orang tua sebagai fasilitator merupakan orang tua memnfasilitasi 
kebeutuhan belajar anak ketika di rumah (Mustika & Riau, 2021). Sebagai fasilitator, orang tua memberikan 
fasilitas belajar, hal ini menndakan bahwa orang tua sebagai fasilitator merupakan sebagai penyedia (Anggraeni 
et al., 2021). Orang tua dalam menjalankan peran sebagai fasilitator telah berupaya memberikan berbagai macam 
fasilitas pada anak agar belajarnya tidak mengalami kesulitan. Berdasarkan hasil penelitian dengan lima orang tua 
siswa kela IV SD NU Pemanahan memberikan fasilitias belajar berupa memberikan buku bacaan yang bacaannya 
tidak terlalu banyak, mendampingi belajar anak ketika mempunyai  waktu longgar saja, memberikan fasilitas 
belajar ketika anak mau belajar semaunya, memberikan fasilitas belajar dengan cara dikursuskan, dan orang tua 
memberi fasilitas belajar ketika anak mau belajar bersama kakaknya. Data tersebut diperkuat dari hasil 
wawancara dengan lima orang tua siswa di SD NU Pemanahan. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh 
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peneliti, peneliti menyimpulkan bahwa orang tua dalam menjalankan kewajiban sebagai fasilitator sudah berusaha 
memberikan fasilitas untuk memudahkan  anak belajar. 

Peran orang tua sebagai motivator. Sebagai motivator, orang tua berperan dalam memberikan dorongan 
belajar pada peserta didik (Mustika & Riau, 2021). Sebagai motivator, orang tua bertugas memberikan motivasi 
kepada anak terkait hal yang membentuk perilakunya dan mendorong anak untuk mengembangkan segala 
potensinya (Boiliu, 2021). Orang tua harus memberi motivasi pada anak, karena dengan adanya motivasi, anak 
akan memiliki keinginan belajar. Oleh karena itu, siswa harus memiliki motivasi yang kuat untuk belajar sehingga 
membuahkan hasil yang maksimal. Dalam menjalankan tugasnya sebagai motivator, peneliti menemukan hal 
yang diberikan oleh orang tua di antaranya anak disuruh latihan membaca menggunakan buku bacaan yang 
bergambar, memotivasi ketika anak mengalami kesulitan, disuruh membaca ulang bacaan supaya membacanya 
lebih lancar, memotivasi anak dengan cara memberikan jajan, dan memberikan tamabahan uang jajan. Hal-hal 
tersebut akan meningkatkan semangat belajar anak. Berdasarkan hasil tersebut, dapat diuraikan bahwa 
beberapa orang tua sudah memberikan motivasi kepada anak supaya bisa belajar dengan semaksimal mungkin. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam pendidikan mengarah pada keberhasilan anak 
yang lebih besar. Peran orang tua dalam membimbing anak sangat penting karena merupakan tanggung jawab 
terbesarnya. Orang tua sebagai tempat pendidikan anak yang pertama dan utama dalam membimbing anak serta 
memiliki peran tambahan sebagai guru bagi anak ketika belajar di rumah. Perubahan anak dapat dilihat dari 
perilaku keseharian orang tua di rumah, karena pendidikan di rumah lebih lama daripada di sekolah. 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang peran orang tua dalam membimbing kemampuan membaca 
anak slow learner di SD NU Pemanahan, maka dapat disimpulkan bahwa peran orang tua dalam membimbing anak 
dilakukan menggunkan teori behavioristik Skinner. Dari teori Skinner dapat diketahui bahwa perilaki siswa 
dengan kemampuan membaca slow learner membuktikan adanya perubahan tingkah laku anak yang dimulai dari 
lingkungan terorang dekat yaitu keluarga melalui pola asuh orang tua yang terjadi selama di rumah. Peran orang 
tua dalam membimbing kemampuan membaca siswa slow learner terdapat tiga indikator yaitu pembimbing, 
fasilitator, dan motivator. Untuk menjalankan peran tersebut orang tua harus memiliki kualitas diri dengan 
membekali diri dengan ilmu tentang cara membimbing anak dengan benar. Orang tua dalam membimbing anak 
dapat diawali dari segi pola asuh orang tua dalam kegitan kesehariannya. Dari pernyataan berikut bahwa 
perlunya pemahamn peran orang tua yang sangat serius dalam membimbing siswa yang memiliki kemampuan 
membaca slow learner.  Dari kesulitan dalam kemampuan membaca terjadi karena kurangnya perhatian dari 
orang tua dan dari perilaku anak. Peran yang dilakukan orang tua dalam membimbing kemampuan membaca 
yang dialami oleh anak yaitu orang tua selalu mendampingi anak ketika belajar di rumah. Peran orang tua sebagai 
pembimbing sudah dilakukan dengan cukup baik, meskipun ada orang tua yang sibuk bekerja sehingga tidak bisa 
membimbing anak untuk belajar membaca dan ada orang tua yang membimbing kemampuan membaca dilakukan 
degan sebisanya mereka. Kebanyakan orang tua tidak menggunakan metode yang bervariasi, karena orang tua 
tidak paham dengan metode pembelajaran yang ada. Peran orang tua sebagai fasilitator terdapat orang tua yang 
menfasilitasi anak dengan cara dikursuskan, karena orang tua mengalami kesulitan dalam membimbing anak. 
Perang orang tua sebagai motivator yaitu orang tua meberikan dorongan supaya anak lehih semangat dalam 
belajar. Terdapat orang tua yang memberikan reinforcement positif, apabila anak bisa membaca dengan baik 
akan memberikan hadiah atau uang jajan. Terdapat kendala yang dialami orang tua selama pembelajaran di 
rumah, kendala tersebut yaitu orang tua mengalami kesulitan untuk melatih membaca karena anak susah diatur 
untuk belajar membaca. Saran untuk peneliti selanjutnya, peneliti berharap penelitian ini bisa digunakan sebagai 
referensi dan dikembangkan untuk memperdalam pentingnya peran orang tua dalam membimbing kemampuan 
membaca yang dilakukan peneliti selanjutnya dalam membimbing kemampuan membaca. 
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